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BAB VIII 

KESIMPULAN 

 

8.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kerja praktik yang telah dilakukan, diperoleh beberapa 

kesimpulan yang mencakup metode pelaksanaan, perhitungan kebutuhan material, serta 

pembahasan mengenai manajemen konstruksi pada Proyek Pembangunan Jalan Akses 

Stadion Gelora Dhaha Jayati dan Proyek Pemeliharaan Berkala Ruas Jalan Mojo – Besuki. 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut. 

1. Proyek Pembangunan Jalan Akses Stadion Gelora Dhaha Jayati, Kabupaten 

Kediri, memiliki total panjang STA 818 m yang direncanakan dengan waktu 

pelaksanaan selama 150 hari kalender. Proyek ini telah berjalan sesuai jadwal yang 

ditetapkan. Metode pelaksanaan pekerjaan dimulai dari tahap penanganan awal, 

dengan menggunakan struktur perkerasan kaku (rigid pavement) sesuai dengan 

gambar kerja dan Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 (Revisi 2), yang menjadi 

acuan dalam pekerjaan konstruksi jalan dan jembatan. 

2. Proyek Pemeliharaan Berkala Ruas Jalan Mojo – Besuki, Kabupaten Kediri, 

memiliki total panjang sesuai STA dengan waktu pelaksanaan selama 90 hari 

kalender. Pelaksanaan pekerjaan dimulai dari tahap penanganan awal, 

menggunakan struktur perkerasan lentur (flexible pavement) yang mengacu pada 

gambar kerja dan Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 (Revisi 2) untuk pekerjaan 

konstruksi jalan dan jembatan. 

3. Pada Proyek Pembangunan Jalan Akses Stadion Gelora Dhaha Jayati didapatkan 

perhitungan untuk spesifikasi perkerasan kaku yaitu menggunakan beton dengan 

tebal 200 mm, tebal lean concrete 100 mm, dan tebal Lapis Pondasi Agregat Kelas 

A 150 mm. Untuk penulangan pada perkerasan kaku ini menggunakan wiremesh 

dengan spesifikasi M8 – 150 mm, Dowel dengan spesifikasi ∅25 − 350 mm dan 

tie bar dengan spesifikasi ∅16 − 750 mm.  

4. Pada Proyek Pemeliharaan Berkala Ruas Jalan Mojo – Besuki didapatkan 

perhitungan keperluan dari patching pada STA 0+980 – 1+000 yang meliputi 

kebutuhan Lapisan Pondasi Agregat sebesar 10,5 m3 dan untuk kebutuhan AC – 

BC sebesar 2,625 m3. 
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8.2 Saran  

Bagi mahasiswa: 

1. Disarankan untuk lebih mempersiapkan diri dalam memahami gambar kerja, metode 

pelaksanaan, serta sistem manajemen proyek agar dapat mengikuti seluruh alur 

kegiatan di lapangan dengan baik. Pemahaman tersebut akan sangat membantu dalam 

mengaitkan teori dengan praktik yang terjadi di proyek sesungguhnya. 

2. Aktif dalam diskusi dengan para pelaksana di lapangan untuk memperdalam 

pemahaman mengenai penerapan teori pada kondisi nyata di lapangan. 

3. Diperlukan integrasi yang lebih kuat antara hasil pengamatan di lapangan dengan teori 

yang diperoleh melalui perkuliahan, termasuk acuan Standar Nasional Indonesia 

(SNI), literatur manajemen proyek, dan standar konstruksi yang relevan. Upaya ini 

bertujuan agar laporan yang disusun tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga 

memiliki nilai analitis yang menunjukkan kemampuan dalam mengaitkan praktik di 

lapangan dengan dasar-dasar teoritis. 
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